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Abstrak: Toko ABC merupakan salah satu yang memanfaatkan teknologi
dalam sisi penjualan barang, permasalahan yang dialami dalam penentuan
harga penjualan barang masih harus manual ketika ada perubahan harga
barang yang terjadi ketika ada data penerimaan barang dari supplier. Tujuan
dari penelitian ini untuk menerapkan metode simple moving average dalam
penentuan harga pokok penjualan barang sehingga pihak Toko ABC tidak harus
menghitung ulang harga penjualan ketika terjadi perubahan harga barang yang
diterima dari supplier. Dengan menerapkan metode simple moving average
pihak Toko akan lebih mudah dalam menghitung harga penjualan karena sudah
dilakukan secara otomatis dengan menggunakan sistem yang dibuat. Pengujian
User Acceptance Test (UAT) merupakan tahap uji coba yang dilakukan oleh
pengguna akhir untuk memastikan bahwa sistem atau perangkat lunak telah
memenuhi persyaratan fungsional dan non-fungsional yang telah ditentukan
sebelumnya, hasil pengolahan data tanggapan responden user acceptance test
maka didapatkan skor total yaitu 95,31%.

Kata Kunci: Harga Pokok; Pengujian; Penjualan; User Acceptance Test; Simple
Moving Average;

Abstract: ABC store is one that utilizes technology in terms of selling goods,
the problems experienced in determining the sales price of goods still have to
be manual when there is a change in the price of goods that occurs when there
is data on the receipt of goods from suppliers. The purpose of this study is to
apply the simple moving average method in determining the cost of goods sold
so that the ABC Store does not have to recalculate the sales price when there
is a change in the price of goods received from suppliers. By applying the simple
moving average method, the store will find it easier to calculate the sales price
because it has been done automatically using the system created. User
Acceptance Test (UAT) testing is a trial stage carried out by end users to ensure
that the system or software has met the predetermined functional and non-
functional requirements, the results of processing data responses to user
acceptance test respondents obtained a total score of 95.31%.

Keywords: Cost Price; Testing; Sales; User Acceptance Test; Simple Moving
Average;
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1. PENDAHULUAN

Sistem Informasi merupakan suatu rangkaian elemen yang saling terkait dan bekerja
bersama untuk mengumpulkan, menyimpan, mengelola, dan menyampaikan informasi
guna mendukung pengambilan keputusan di suatu organisasi atau entitas[1]. Sistem ini
mencakup perangkat keras, perangkat lunak, prosedur, data, dan manusia yang bekerja
bersama untuk menghasilkan, mengubah, dan menyebarkan informasi yang relevan[2].
Dengan adanya sistem informasi, organisasi dapat meningkatkan efisiensi operasional,
meningkatkan produktivitas, dan merespons perubahan lingkungan dengan lebih cepat.
Sistem informasi dapat digunakan dalam berbagai konteks, mulai dari bisnis dan industri
hingga sektor pemerintahan dan pendidikan, memainkan peran kunci dalam mendukung
aktivitas sehari-hari dan strategi jangka panjang[3]. Dengan perkembangan teknologi
informasi yang pesat, sistem informasi terus mengalami inovasi dan transformasi. Sistem
informasi saat ini tidak hanya berfokus pada pengolahan data tradisional, tetapi juga
mencakup aspek-aspek seperti analisis big data, kecerdasan buatan, dan komputasi awan.
Integrasi teknologi baru ini memungkinkan organisasi untuk mengambil keputusan yang
lebih cerdas dan responsif terhadap perubahan pasar. Selain itu, sistem informasi juga
memainkan peran penting dalam mendukung kolaborasi antaranggota tim, komunikasi
efektif, dan pemenuhan kebutuhan informasi pelanggan[4]. Oleh karena itu, keseluruhan
desain, implementasi, dan pemeliharaan sistem informasi memerlukan perencanaan yang
matang dan manajemen yang efisien agar organisasi dapat memanfaatkannya secara
optimal dalam mencapai tujuan bisnisnya.

Sistem informasi penjualan merupakan suatu platform digital yang dirancang untuk
mengelola dan memfasilitasi proses penjualan suatu perusahaan atau bisnis. Sistem ini
mencakup berbagai fungsi, mulai dari pencatatan transaksi penjualan, manajemen stok
barang, hingga pelacakan kinerja penjualan[5]. Dengan menggunakan teknologi informasi,
sistem ini membantu perusahaan untuk mengoptimalkan efisiensi operasional,
meningkatkan akurasi pencatatan, dan memberikan informasi yang relevan untuk
pengambilan keputusan strategis. Melalui integrasi data penjualan, sistem ini juga
memungkinkan analisis tren penjualan, identifikasi peluang pasar, dan perencanaan
inventaris yang lebih efektif. Secara keseluruhan, sistem informasi penjualan menjadi
instrumen kunci dalam meningkatkan produktivitas, ketepatan, dan daya saing suatu
bisnis dalam lingkungan pasar yang terus berubah[6]. Dengan adopsi sistem informasi
penjualan, perusahaan dapat secara lebih efektif melacak jejak pelanggan, memahami
preferensi mereka, dan merespons dengan cepat terhadap perubahan dalam permintaan
pasar. Selain itu, integrasi dengan sistemm manajemen pelanggan (CRM) memungkinkan
perusahaan untuk membangun hubungan vyang lebih kuat dengan pelanggan,
meningkatkan kepuasan, dan memperluas pangsa pasar. Sistem ini juga memfasilitasi
proses pelaporan, memungkinkan manajemen untuk mengakses data penjualan secara
real-time dan membuat keputusan yang terinformasi. Keamanan data juga menjadi fokus
utama, sehingga informasi sensitif terkait penjualan dan pelanggan tetap terlindungi.
Dengan demikian, sistem informasi penjualan tidak hanya meningkatkan efisiensi
operasional tetapi juga menjadi pilar strategis dalam pertumbuhan dan kesuksesan jangka
panjang suatu bisnis. Toko ABC merupakan salah satu yang memanfaatkan teknologi
dalam sisi penjualan barang, permasalahan yang dialami dalam penentuan harga
penjualan barang masih harus manual ketika ada perubahan harga barang yang terjadi
ketika ada data penerimaan barang dari supplier. Hal ini menjadi landasan dalam penelitian
ini untuk menerapkan metode simple moving average dalam penentuan harga penjualan
barang.

Simple Moving Average atau SMA adalah metode umum yang digunakan dalam analisis
statistik dan keuangan untuk mengidentifikasi tren dan pola dalam data time series.
Metode ini melibatkan perhitungan nilai rata-rata dari suatu set data dalam interval waktu
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tertentu, dengan memberikan bobot yang sama pada setiap titik data[7]. SMA membantu
menghaluskan fluktuasi harian atau pergerakan acak dalam data, sehingga memungkinkan
para analis untuk melihat tren jangka panjang dengan lebih jelas. Pada dasarnya, SMA
memberikan gambaran umum tentang perubahan arah harga atau nilai suatu aset,
membantu pedagang dan investor dalam pengambilan keputusan yang lebih informasional
terkait pasar finansial.

Penelitian Muh Latif dan Rengga Herdiansyah (2022) merancang dan membangun
aplikasi berbasis web dengan menggunakan metode Weight Moving Average dan Double
Exponential Smoothing, hasil dari kedua metode tersebut dibandingkan untuk mengetahui
hasil peramalan mana yang memiliki nilai error terkecil, dimana nilai error terkecil dapat
menjadi acuan. untuk persediaan barang yang akan datang[8]. Penelitian Kevin Reinaldo
dan Irwan (2022) membangun aplikasi E-Commerce yang menerapkan metode Single
Moving Average dan Double Moving Average untuk memprediksi jumlah permintaan
berdasarkan nilai pergerakan rata-rata dengan tingkat kesalahan terkecil adalah suatu
solusi[9]. Penelitian Davila Erdianita, Retno Mumpuni, Firza Prima Aditiawan (2023)
Metode Weighted Moving Average digunakan dalam meramalkan penjualan di masa depan,
sementara Economic Order Quantity digunakan untuk menentukan pesanan optimal
barang dengan tujuan mengurangi biaya dan mencegah terjadinya penumpukan atau
kekurangan persediaan[10]. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan yaitu metode
simple moving average digunakan dalam penentukan harga penjualan barang pada Toko
ABC
Tujuan dari penelitian ini untuk menerapkan metode simple moving average dalam
penentuan harga pokok penjualan barang sehingga pihak Toko ABC tidak harus
menghitung ulang harga penjualan ketika terjadi perubahan harga barang yang diterima
dari supplier.

2. METODE PENELITIAN

Extreme Programming (XP) merupakan sebuah pendekatan pengembangan perangkat
lunak yang menekankan pada fleksibilitas, keterlibatan pelanggan, dan respons cepat
terhadap perubahan. Dalam XP, tim pengembang bekerja secara kolaboratif dan
berinteraksi langsung dengan pelanggan untuk memahami kebutuhan mereka secara
mendalam[11]-[13]. Prinsip-prinsip XP mencakup pengembangan perangkat lunak dalam
iterasi kecil, pengujian otomatis, pemrograman berpasangan, dan penyediaan solusi
sederhana yang dapat diubah dengan mudah. Tujuannya adalah untuk meningkatkan
kualitas perangkat lunak, mengurangi risiko, dan memberikan nilai tambah kepada
pelanggan dengan cara yang efisien[14], [15]. Melalui praktik-praktik ini, XP menciptakan
suatu lingkungan yang responsif dan adaptif, memungkinkan pengembang untuk
mengatasi tantangan yang kompleks dalam dunia pengembangan perangkat lunak dengan
lebih efektif. Tahapan penelitian disajikan pada gambar 1 berikut ini.
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Gambar 1. Tahapan Penelitian Menggunakan Extreme Programming

Tahapan penelitian diatas merupakan kegiatan atau proses penelitian yang dilakukan
dalam menerapkan metode simple moving average pada sistem penjualan untuk Toko
ABC. Penjelasan tahapan seperti dijabarkan sebagai berikut.

Planning

Dalam pengembangan sistem penjualan menggunakan metode Extreme Programming
(XP), tahapan planning memiliki peran krusial untuk memastikan kesuksesan proyek. Pada
fase ini, tim pengembang bersama dengan pemangku kepentingan berkolaborasi untuk
merinci kebutuhan pelanggan dan menentukan fitur-fitur yang akan diimplementasikan.
Dengan pendekatan adaptif XP, perencanaan dilakukan secara berkelanjutan dalam iterasi
kecil antara tim dan pemangku kepentingan bekerja bersama untuk mengevaluasi dan
memprioritaskan fitur-fitur berdasarkan nilai bisnis yang dihasilkan. Selain itu, estimasi
waktu dan usaha juga dilakukan dengan partisipasi aktif dari seluruh tim. Planning dalam
XP membantu menciptakan transparansi, adaptabilitas, dan fokus yang tinggi pada
kebutuhan pelanggan, sehingga proyek dapat berkembang secara responsif sesuai dengan
perubahan kebutuhan yang muncul selama proses pengembangan.

Design

Dalam pengembangan sistem penjualan menggunakan metode Extreme Programming
(XP), tahapan design memegang peranan krusial dalam menentukan arsitektur dan
struktur sistem secara keseluruhan. Proses ini dimulai dengan pemahaman mendalam
terhadap kebutuhan bisnis dan fungsionalitas yang diinginkan, di mana tim pengembang
bersama-sama dengan pemangku kepentingan untuk mengidentifikasi fitur kunci. Desain
sistem secara bertahap dan iteratif dikembangkan. Tim fokus pada pembuatan desain
sederhana namun efektif yang dapat diuji dengan baik dan dapat beradaptasi dengan
perubahan kebutuhan pelanggan. Integrasi feedback dari pemangku kepentingan dan
pengujian reguler menjadi bagian integral dari proses desain, memastikan bahwa solusi
yang dihasilkan memenuhi standar kualitas yang tinggi dan dapat dengan mudah diubah
sesuai kebutuhan bisnis yang berkembang. Dengan demikian, tahapan desain dalam XP
tidak hanya berperan sebagai fondasi teknis, tetapi juga sebagai alat untuk menghasilkan
solusi yang responsif dan inovatif dalam sistem penjualan. Desain sistem penjualan yang
diusulkan kepada Toko ABC seperti disajikan pada gambar 2 berikut ini.
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Cetak Laporan

Gambar 2. Desain Usecase Diagram Sistem Penjualan

Bagian Kasir Pimpinan

Usecase diagram diatas menggambarkan interaksi antara pengguna dengan sistem,
pengguna dalam sistem penjualan terdapat 3 yaitu bagian kasir, bagian gudang dan
pimpinan.

Coding

Dalam pengembangan sistem penjualan dengan menggunakan metode Extreme
Programming (XP), tahapan coding merupakan elemen krusial yang mengikuti prinsip-
prinsip utama XP. Pertama, tim pengembang akan melakukan pair programming, di mana
dua pengembang bekerja bersama untuk menulis kode. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan kualitas kode melalui pertukaran ide dan pemikiran secara langsung.
Selanjutnya, praktik continuous integration diterapkan, di mana setiap perubahan kecil
dalam kode secara otomatis diintegrasikan ke dalam repositori bersama. Ini membantu
dalam mendeteksi konflik atau masalah integrasi secara cepat. Selain itu, pemrograman
berorientasi tes (test-driven development) menjadi fokus utama, di mana pengembang
menulis tes terlebih dahulu sebelum mengimplementasikan fitur baru. Dengan cara ini,
sistem penjualan dapat diuji secara menyeluruh, memastikan keandalan dan konsistensi
fungsionalitasnya. Selama tahapan coding dalam XP, komunikasi yang intensif antara
anggota tim menjadi kunci untuk memastikan pemahaman yang mendalam tentang tugas
yang sedang dikerjakan dan mencapai tujuan pengembangan dengan efisien.

Testing

Dalam pengembangan sistem penjualan dengan menggunakan metode Extreme
Programming (XP), tahapan testing memegang peranan penting untuk memastikan
kualitas dan kehandalan sistem. XP mengadvokasi pendekatan pengujian yang terintegrasi
dan terus-menerus sepanjang proses pengembangan. Tahapan pertama dalam XP adalah
pembuatan tes otomatis yang mencakup seluruh fungsionalitas sistem. Selanjutnya, tim
melakukan uji integrasi untuk mengevaluasi interaksi antar komponen dalam sistem
penjualan. Uji penerimaan pelanggan dilibatkan secara intensif, dengan melibatkan
pelanggan untuk menguji fungsionalitas dan mengumpulkan umpan balik secara langsung.
Proses ini dilakukan secara iteratif, memungkinkan perbaikan cepat setiap kali ditemukan
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masalah. Dengan pendekatan ini, XP memberikan jaminan bahwa sistem penjualan tidak
hanya memenuhi persyaratan fungsional, tetapi juga dapat diandalkan dan responsif
terhadap kebutuhan pelanggan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem penjualan yang menerapkan metode Extreme Programming (XP) merupakan
pendekatan yang inovatif dan adaptif dalam mengembangkan perangkat lunak. Dalam
konteks XP, proses pengembangan sistem penjualan dilakukan secara iteratif dan
inkremental, dengan fokus pada kolaborasi tim, umpan balik pelanggan, dan fleksibilitas
perubahan kebutuhan. Penerapan XP dalam pengembangan sistem penjualan
memungkinkan tim untuk merespons perubahan kebutuhan bisnis dengan cepat,
menghasilkan perangkat lunak yang berkualitas tinggi, dan meningkatkan kepuasan
pelanggan. Dengan mengintegrasikan praktik-praktik seperti pemrograman berpasangan,
pengujian otomatis, dan perencanaan yang adaptif, XP dapat meningkatkan produktivitas,
mengurangi risiko kesalahan, dan memastikan kesesuaian sistem penjualan dengan
kebutuhan bisnis yang terus berubah.

Implementasi Sistem

Implementasi sistem penjualan merupakan langkah kritis dalam mengoptimalkan
proses bisnis dan meningkatkan efisiensi operasional perusahaan. Dengan menerapkan
sistem penjualan yang terintegrasi, perusahaan dapat mengelola inventaris dengan lebih
efektif, memantau transaksi pelanggan secara real-time, dan meningkatkan akurasi data.
Selain itu, sistem ini dapat memberikan analisis data yang mendalam, memungkinkan
manajemen untuk membuat keputusan strategis yang lebih baik. Dengan adopsi teknologi
ini, perusahaan dapat mempercepat siklus penjualan, meningkatkan kepuasan pelanggan
melalui pelayanan yang lebih cepat dan akurat, serta meminimalkan potensi kesalahan
manusia dalam proses penjualan. Implementasi sistem penjualan yang efisien bukan
hanya mengoptimalkan operasional internal perusahaan, tetapi juga menciptakan
panggung yang kokoh untuk pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. Tampilan
implementasi sistem menu /ogin dapat dilihat pada Gambar 3 berikut ini.

& Masukan Username dan Password
Untuk Login Aplikasi

I

Gambar 3. Tampilan Menu Login

Tampilan menu /ogin pada platform atau aplikasi penjualan ini mempunyai masukan yaitu
username digunakan untuk memasukkan nama pengguna, password digunakan untuk
memasukkan kata sandi yang sesuai dengan akun pengguna, dan tombol /ogin yang
digunakan untuk mengirimkan informasi /ogin ke server dan mengotentikasi pengguna.
Tampilan implementasi sistem menu beranda dapat dilihat pada Gambar 4 berikut ini.
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- =

Gambar 4. Tampilan Menu Beranda

Tampilan menu beranda pada platform atau aplikasi penjualan ini menampilkan informasi
data barang, data barang masuk, laporan stok barang, dan laporan barang masuk.

Tampilan implementasi sistem menu barang masuk dapat dilihat pada Gambar 5 berikut
ini.

Aplikasi Penjualan

= 182\ Admin v
Barang E

%) Data Barang Masuk

No. Kode Transaksi Tanggal Kode Barang Nama Barang Jumlah Masuk Satuan

1 TM-2023-0000000 01-12-2023 knz00069 Agenda Merah Kecil 1

Gambar 5. Tampilan Menu Barang Masuk

Tampilan menu barang masuk pada platform atau aplikasi penjualan ini menampilkan
informasi kode transaksi, tanggal, kode barang, nama barang, jumlah masuk dan satuan.

Tampilan implementasi sistem menu barang keluar atau penjualan barang dapat dilihat
pada Gambar 6 berikut ini.
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Apllka;: r:':gualm - 1) Admin ~
=) Data Barang Keluar +  Tambah
Nomor Transaksi Tanggal Nama Barang Harga Nama Konsumen Jumlah Total Harga

TR-2023-00001 12/07/2023 Tempat Pulpen 75000 Adnan 1 75000

Gambar 6. Tampilan Menu Barang Keluar / Penjualan Barang

Tampilan menu barang keluar atau penjualan barang pada platform atau aplikasi penjualan
ini menampilkan informasi kode transaksi, tanggal, nama barang, harga, nama konsumen,
jumlah dan total harga.

Tampilan implementasi sistemm menu laporan keluar atau penjualan barang dapat dilihat
pada Gambar 7 berikut ini.

Aplikasi Penjualan =

(83 admin ~
Barang =

[ Laporan Data barang Keluar # Beranda

Tanggal sd

Gambar 7. Tampilan Menu Cetak Laporan Barang Keluar / Penjualan Barang

Tampilan menu laporan barang keluar atau penjualan barang pada platform atau aplikasi
penjualan ini menampilkan informasi tanggal awal dan tanggal akhir periode cetak laporan.

Penerapan Simple Moving Average

Penerapan Simple Moving Average merupakan suatu metode analisis yang digunakan
untuk merata-ratakan harga atau data finansial selama periode waktu tertentu dengan
cara yang sederhana. SMA dihitung dengan menjumlahkan harga selama jumlah periode
yang ditentukan dan membaginya dengan jumlah periode tersebut. SMA memberikan
bobot yang sama pada setiap data dalam rentang waktu tersebut, sehingga memberikan
gambaran yang lebih rata terhadap pergerakan harga. Dalam sistem penjualan ini metode
simple moving average digunakan untuk menentukan harga penjualan barang. Berikut
contoh harga penjualan barang berdasarkan metode simple moving average.
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Tabel 1. Perhitungan Harga Penjualan

Nama Harga Jumlah Total Persentas Harga Jual
Barang Beli Masuk Harga e
Keuntunga

n
Tempat 55000 10 550.000 25% 68.750
Pulpen
Tempat 55000 10 550.000 25% 68.750
Pulpen
Tempat 65000 10 650.000 25% 72.916
Pulpen

Dari tabel diatas ketika ada penerimaan barang dengan harga yang masih sama untuk
data ke-1 dan ke-2 maka harga penjualan akan tetap sama, tetapi ketika ada harga yang
berubah pada data ke-3 pada saat penerimaan barang maka harga penjualan juga akan
ikut berubah berdasarkan perhitungan metode simple moving average. Dengan
menerapkan metode ini pihak Toko akan lebih mudah dalam menghitung harga penjualan
karena sudah dilakukan secara otomatis dengan menggunakan sistem yang dibuat.

Pengujian Sistem

User Acceptance Test (UAT) adalah tahap uji coba yang dilakukan oleh pengguna akhir
untuk memastikan bahwa sistem atau perangkat lunak telah memenuhi persyaratan
fungsional dan non-fungsional yang telah ditentukan sebelumnya. UAT bertujuan untuk
mengevaluasi kinerja, keamanan, dan kemudahan penggunaan suatu aplikasi sebelum
diimplementasikan secara penuh. Proses ini melibatkan partisipasi aktif dari pengguna
akhir yang memberikan umpan balik mengenai pengalaman mereka menggunakan sistem
tersebut. Hasil dari UAT menjadi panduan bagi tim pengembangan untuk melakukan
perbaikan atau penyesuaian yang diperlukan sebelum peluncuran resmi. UAT memainkan
peran krusial dalam memastikan bahwa produk atau sistem yang dikembangkan dapat
memenuhi harapan dan kebutuhan pengguna dengan baik. Hasil pengujian disajikan dalam
tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Hasil Pengujian User Acceptance Test
User Acceptance Test

Jawaban . . . Antar .
Responden Fungsi Kinerja Muka Kualitas Total
Sistem Sistem . Sistem
Sistem
Pass 16 16 14 15 61
Jumlah 16 16 16 16 64
Responden

Dari hasil pengolahan data tanggapan responden user acceptance test maka didapatkan
skor total yaitu 95,31%. Berdasarkan hal tersebut maka prototype kriteria sangat baik
untuk aplikasi sistem penjualan.

4. KESIMPULAN

Tujuan dari penelitian ini untuk menerapkan metode simple moving average dalam
penentuan harga pokok penjualan barang sehingga pihak Toko ABC tidak harus
menghitung ulang harga penjualan ketika terjadi perubahan harga barang yang diterima
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dari supplier. Dengan menerapkan metode simple moving average pihak Toko akan lebih
mudah dalam menghitung harga penjualan karena sudah dilakukan secara otomatis
dengan menggunakan sistem yang dibuat. Pengujian User Acceptance Test (UAT)
merupakan tahap uji coba yang dilakukan oleh pengguna akhir untuk memastikan bahwa
sistem atau perangkat lunak telah memenuhi persyaratan fungsional dan non-fungsional
yang telah ditentukan sebelumnya, hasil pengolahan data tanggapan responden user
acceptance test maka didapatkan skor total yaitu 95,31%.
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